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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuisioner Responden

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Alamat Email
Umur
Jenis Kelamin
Unit (UP3)
Unit (ULP)
<1 tahun
1-5 tahun
Lama Bekerja di PLN 5-10 tahun
10-15 tahun
> 15 tahun
No Pertanyaan terkait Kebijakan K3 Jawaban
1. | Terdapat kebijakan terkait penerapan K3 di unit 12345
kerja Anda.
2. Kebijakan K3 telah disosialisasikan kepada 12345
seluruh Petugas Yantek.
3. | Anda paham seluruh kebijakan K3 yang 12345
ditetapkan di unit Anda.
4, Kebijakan K3 tersebut Anda terapkan saat 12345
melakukan pekerjaan.
5. | Ada atau tidak kebijakan K3 yang dikeluarkan
oleh unit, Anda akan tetap mematuhi Instruksi 12345
Kerja (IK) dan SOP saat bekerja.
No Pertanyaan terkait Pengawasan K3 Jawaban
1. | Terdapat Pengawas K3 di unit kerja Anda. 12345
' was K3 selalu memberikan safety briefing 12345
Im bekerja.
was K3 selalu hadir di lapangan saat Anda 12345
a.
irahan saat safety briefing cukup untuk 12345
»uat Anda patuh pada Instruksi Kerja (IK)
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dan SOP.

5. | Saat ada Pengawas K3 di lapangan, Anda akan

patuh pada Instruksi Kerja (IK) dan SOP. 12345

6. | Ada atau tidak ada Pengawas K3 di lapangan,
Anda akan menggunakan APD dan seragam 12345
kerja yang lengkap saat bekerja.

No Pertanyaan terkait Beban Kerja Jawaban
1. | Anda menerima WO lebih dari 30 kali dalam satu
- 12345

kali shift.

2. | Setiap kali Anda shift pasti mendapat gangguan 12345
JTM / JTR putus.

3. | Anda merasa bahwa jumlah WO yang Anda 12345
terima dalam 1 kali shift terlalu banyak.

4, Banyaknya jumlah WO membuat Anda sulit 12345

berkonsentrasi saat bekerja.

5. Ketika terlalu banyak WO, Anda mempercepat
proses pekerjaan dengan melangkahi beberapa 12345
SOP yang memungkinkan untuk dilangkahi.

6. | Penyelesaian WO adalah hal yang paling penting

dan utama bagi Anda. 12345

No Pertanyaan terkait Promosi K3
Jawaban

1. Anda rutin mendapatkan edukasi terkait K3 dalam
bentuk sosialisasi K3, safety briefing, safety 12345
induction, maupun brosur dan spanduk.

2. Saat terlalu lama tidak mendapatkan edukasi K3,
Anda cenderung akan mengabaikan penggunaan 12345
APD dan kepatuhan mengikuti SOP.

3. Edukasi yang Anda dapatkan selalu diupdate
sesuai dengan perkembangan SOP maupun 12345
Instruksi Kerja (IK).

No | Pertanyaan terkait Hubungan dengan Rekan Jawaban
Kerja
1. | Anda akan patuh mengikuti SOP dan
menggunakan APD lengkap ketika rekan kerja 12345
'~ melakukan hal yang sama.

| kerja Anda selalu mengingatkan ketika 12345
.erkadang lupa menggunakan APD lengkap.
1 kerja Anda selalu mengingatkan langkah 12345
rang sesuai dengan SOP saat bekerja .
memberikan teguran ketika ada rekan kerja 12345
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lengkap dan sesuai.
5. | Anda merasa keberadaan rekan kerja Anda
sangat penting dalam menyelesaikan pekerjaan 12345
sesuai dengan SOP yang telah ditentukan.
No Pertanyaan terkait Gaji Jawaban
1. | Anda mendapatkan gaji yang layak dan sesuai
dengan risiko serta tanggung jawab pekerjaan 12345
Anda.
2. Gaji yang Anda peroleh membuat Anda semangat
dalam bekerja dan mematuhi aturan-aturan yang 12345
ditentukan saat bekerja.
3. | Anda memiliki pekerjaan lain untuk menambah 12345
penghasilan yang Anda dapatkan dari PLN.
4, Gaji yang tidak sesuai membuat Anda tidak fokus
. : 12345
dalam melakukan pekerjaan dengan baik.
5. | Anda pernah mengabaikan SOP dan Instruksi
Kerja (IK) agar pekerjaan cepat selesai karena 12345
ada pekerjaan lain di luar PLN yang juga harus
Anda selesaikan.
6. | Anda merasa gaji merupakan hal paling penting
dalam memotivasi pekerja untuk bekerja lebih 12345
baik.
No Pertanyaan terkait Motivasi Jawaban
1. | Anda merasa dihargai dan diakui atas kontribusi
Anda di perusahaan sehingga semakin semangat 12345
dalam bekerja.
2. | Anda mematuhi semua SOP dan Instruksi kerja
. . 12345
agar mendapat pujian dari atasan.
3. | Anda mematuhi semua SOP dan Instruksi kerja
. . .. 12345
agar mendapatkan promosi dan kenaikan gaiji.
4. | Anda mematuhi semua SOP dan Instruksi kerja
agar mendapatkan rasa hormat dari rekan kerja 12345
Anda.
5. Keluarga adalah alasan utama Anda bekerja
dengan baik dengan mematuhi semua SOP dan 12345
: “si kerja.
Pertanyaan terkait Perilaku Aman Jawaban

yekerja sesuai Instruksi Kerja (IK) dan SOP.

nenerapkan apa yang saya dapatkan dari
si K3.
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3 Saya peduli akan penggunaan APD saat bekerja.

N

Saya berhati-hati saat bekerja.

5 Saya saling peduli satu sama lain dengan rekan
kerja.

Keterangan :
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-ragu

Setuju

1.
2.
3.
4.
5.

Sangat Setuju
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Lampiran 2 : Kode Etik Penelitian

f‘iﬁ KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
R RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jin.Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
E-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 1374/UN4.14.1/TP.01.02/2024

Tanggal: 05 Juni 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No. Protokol 20524062158 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Insan Sosiawan G. Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Kerja Aman Petugas
Pelayanan Teknik (Yantek) Di PLN Nusa Daya Unit Pelaksana
Sulawesi 2
No.Versi Protokol 1 Tanggal Versi 20 Mei 2024
No.Versi PSP 1 Tanggal Versi 20 Mei 2024
Tempat Penelitian 1. PLN UP3 Makassar Selatan
2. PLN UP3 Makassar Utara
3. PLN UP3 Mamuju
4. PLN UP3 Kendari
Judul Review |:| Exempted Masa Berlaku | Frekuensi review
05 Juni 2024 | lanjutan
Expedited Sampai 05 Juni
2025
|:| Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama : Tanda tangan/.‘ al
Penelitian Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc,Ph.D ¥ 4 o "'u:'vi
4; 7 i #2024
Sekretaris  komisi | Nama : Tanda tanga g8 ’/
Etik Penelitian Dr. Wahiduddin, SKM.,M.Kes

Kewajiban Peneliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor
SUSAR dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan
setiap setahun untuk penelitian resiko rendah

4. Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir

5. Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)

6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

B @:19QD

BAN-PT
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 4 : Output Olah Data

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Kebijakan K3 * Motivasi 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Kebijakan K3 * Perilaku 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Aman
Pengawasan K3 * Motivasi 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Pengawasan K3 * Perilaku 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Aman
Beban Kerja * Motivasi 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Beban Kerja * Perilaku 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Aman
Promosi K3 * Motivasi 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Promosi K3 * Perilaku Aman 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Hubungan Rekan Kerja * 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Motivasi
Hubungan Rekan Kerja * 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Perilaku Aman
Gaji * Motivasi 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%
Gaji * Perilaku Aman 270 100.0% 0 0.0% 270 100.0%

Asymptotic  Exact

Significance Sig. (2- Exact Sig.

Value df (2-sided) sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square .1882 1 .664
Continuity Correction® .082 1 775
Likelihood Ratio 187 1 .665
Fisher's Exact Test .662 .386
Linear-by-Linear 187 1 .665
Association
N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 25.53.
- = r a 2x2 table
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Asymptotic Exact
Significance Sig. (2- Exact Sig.
Value df (2-sided) sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 75.375° 1 <.001

Continuity Correction® 72.592 1 <.001

Likelihood Ratio 69.827 1 <.001

Fisher's Exact Test <.001 <.001
Linear-by-Linear 75.096 1 <.001

Association

N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 17.17.
b. Computed only for a 2x2 table

Asymptotic Exact
Significance Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided)  sided) sided)

Pearson Chi-Square 4.279° 1 .039

Continuity 3.744 1 .053

Correction®

Likelihood Ratio 4.352 1 .037

Fisher's Exact Test .045 .026
Linear-by-Linear 4.263 1 .039

Association

N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 34.74.
b. Computed only for a 2x2 table

Asymptotic
Significanc Exact Sig. Exact Sig.
Value df e (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi- 61.0282 1 <.001
58.758 1 <.001
58.590 1 <.001
st <.001 <.001
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Linear-by-Linear 60.802 1 <.001
Association

N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 23.36.
b. Computed only for a 2x2 table

Asymptotic
Significanc Exact Sig. Exact Sig.
Value df e (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi- 24.838° 1 <.001

Square

Continuity 23.455 1 <.001

Correction®

Likelihood Ratio 24.783 1 <.001

Fisher's Exact Test <.001 <.001
Linear-by-Linear 24.746 1 <.001

Association

N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 29.30.
b. Computed only for a 2x2 table

Asymptotic
Significanc Exact Sig. Exact Sig.
Value df e (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square .047° 1 .828

Continuity .004 1 .950

Correction®

Likelihood Ratio .047 1 .828

Fisher's Exact Test .878 479
Linear-by-Linear .047 1 .828

Association

N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

for a 2x2 table

Optimized using
trial version
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Asymptotic
Significanc Exact Sig. Exact Sig.
Value df e (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 17.2012 1 <.001

Continuity 16.063 1 <.001

Correction®

Likelihood Ratio 17.090 1 <.001

Fisher's Exact Test <.001 <.001
Linear-by-Linear 17.137 1 <.001

Association

N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 30.13.
b. Computed only for a 2x2 table

Asymptotic
Significance Exact Sig.  Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .007° 1 .935
Continuity .000 1 1.000
Correction®
Likelihood Ratio .007 1 .935
Fisher's Exact Test 1.000 .533
Linear-by-Linear .007 1 935
Association
N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
20.27.
b. Computed only for a 2x2 table

Asymptotic
Significanc Exact Sig.  Exact Sig.
Value df e (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square .555° 1 .456
Continuity 376 1 .540
Correction®
Likelihood Ratio .557 1 .455
2t Tagt 511 .270
.553 1 .457
270

1ve expected count less than 5. The minimum expected count

for a 2x2 table

Optimized using
trial version
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Asymptotic
Significanc Exact Sig. Exact Sig.
Value df e (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 134.901 1 <.001
a
Continuity 131.568 1 <.001
Correction®
Likelihood Ratio 136.783 1 <.001
Fisher's Exact Test <.001 <.001
Linear-by-Linear 134.401 1 <.001
Association
N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 24.77.
b. Computed only for a 2x2 table

Asymptotic
Significanc Exact Sig. Exact Sig.
Value df e (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 38.785° 1 <.001

Continuity 37.088 1 <.001

Correction®

Likelihood Ratio 39.076 1 <.001

Fisher's Exact Test <.001 <.001
Linear-by-Linear 38.641 1 <.001

Association

N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 31.39.
b. Computed only for a 2x2 table

Asymptotic
Significance Exact Sig.  Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square .0722 1 .788
Continuity .014 1 .906
Correction®

Likelihpod Ratio 072 1 .789

st .880 .449
.072 1 .789
270
ive expected count less than 5. The minimum expected count
Optimized using
trial version
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b. Computed only for a 2x2 table

Asymptotic
Significanc Exact Sig. Exact Sig.
Value df e (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 1072 1 .744

Continuity .036 1 .849

Correction®

Likelihood Ratio 107 1 .744

Fisher's Exact Test .785 423
Linear-by-Linear 107 1 .744

Association

N of Valid Cases 270

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 31.81.
b. Computed only for a 2x2 table

Optimized using
trial version
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian

Optimized using
trial version
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